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ABSTRAK

Kediri adalah salah satu wilayah yang dikuasai oleh Pemerintah Belanda dan banyak memberikan
keuntungan bagi bangsa kolonial. Namun, banyak merugikan masyarakat Indonesia.Setelah Pemerintah
Belanda berhasil menguasai Indonesia pihak kolonial meluaskan pengaruhnya dalam bidang ekonomi.
Pendirian pabrik gula merupakan salah satu langkah yang dilakukan pemerintah kolonial. Pabrik Gula
Meritjan yang berada di Kediri merupakan salah satu penginggalan kolonial yang masih ada hingga saat
ini.

Permasalahan Peneliti ini adalah (1) Bagaimana latar belakang berdirinya pabrik gula meritjan di
kota Kediri ? (2) Bagaimana perkembangan pabrik gula meritjan di kota Kediri dari tahun 1975-2017 ?
(3) Bagaimana pengaruh pabrik gula meritjan terhadap kehidupan masyarakat kediri ?.

Penelitian ini menggunakan pendekaan historis-kualitatif.Untuk mencapai tujuan tersebut, data
dikumpulkan dengan cara Wawancara, Studi dokumentasi, serta observasi non partisipasif. Untuk
menjaga keabsahan data dilakukan teknik Operasi pertama, Operasi kedua, Operasi ketiga.Analisis data
yang digunakan dalam penelitian satu variabel ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan melalui Reduksi Data, Penyajian Data, Kesimpulan dan Verifikasi.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Latar belakang berdirinya Pabrik Gula Meritjan adalah
kondisi Karesidenan Kediri yang mendukung untuk didirikan sebuah pabrik gula.Ketersediaantenaga
kerja dengan upah rendah dan tanah yang subur merupakan faktor pendukung berdirinya pabrik gula di
Karesidenan Kediri. (2) Perkembangan pabrik dipengaruhi oleh gejolak sosial, politik dan ekonomi yang
terjadi di Indonesia. Dibuktikan dengan adanya perubahan yang terjadi di wilayah pabrik sebagian besar
dikerenakan pergantian kebijakan baik dalam segi sosial, politik maupun ekonomi. (3) Pengaruh pabrik
gula meritjan terhadap kehidupan masyarakat kediri sangat besar selain memberikan dampak positif juga
memberikan dampak negatif, dampak positif yang dapat dirasakan masyarakat sekitar diantaranya adalah
terbukanya lapangan pekerjaan dan dibangunnya fasilitas umum milik pabrik yang dapat dinikmati juga
oleh masyarakat sekitar selain itu dampak negatif yang dirasakan adalah pencemaran lingkungan yang
meliputi tanah, air dan udara yang mengganggu masyarakat sekitar.

KATA KUNCI :Perkembangan, Pabrik Gula Meritjan, Kediri
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I. LATAR BELAKANG

Sejarah perekonomian di Indonesia
pada akhir abad ke-15 hingga awal abad
ke-16 yang disertai dengan pelayaran
orang Barat ke Indonesia untuk mencari
barang dagangan.Kondisi ini
menimbulkan peningkatan permintaan
terhadap beberapa jenis komoditi yang
dihasilkan  dari ~ perkebunan  di
kepulauan Indonesia.

Perluasan perkebunan terus
dilakukan hingga ke seluruh
Nusantara.Pada saat inilah sejarah
pergulaan di Indonesia dimulai, ketika
Belanda mulai membuka koloni di Pulau
Jawa. Perkembangan perkebunan
mencapai puncaknya ketika kongsi
dagang Belanda yaitu VOC (Vereenigde
Oostindische Compagnie) mengalami
kebangkrutan.Memasuki abad ke-19
kekuasaan VOC

Oostindische Compagnie) diambil alih

(Vereenigde

oleh pemerintah Hindia-Belanda. Salah
satu yang menjadi perhatian pemerintah
Belanda adalah perkebunan tebu sebagai
bahan baku dalam proses produksi gula.
Gula merupakan salah satu komoditas
ekspor yang sangat menguntungkan
pada masa kekuasaan Hindia-Belanda di
Indonesia dan diperhitungkan di pasaran
internasional.  Setelah  perekonomian
Belanda mulai membaik, bangsa
Belanda memperluas investasinya di
Indonesia dan mengincar perkebunan di

Indonesia, oleh karena itu pada waktu
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yang cukup singkat jumlah perkebunan
semakin bertambah luas  Johannes van
den Boosch diberi tanggungjawab tugas
yang tidak mudah, maka ia mempunyai
sebuah gagasan vyaitu sistem tanam
paksa (Cultuurstelsel).

Menurut Marwati Djoened
Poesponegoro (1993:96),tanam paksa
diartikan sebagai berikut :

tanam paksa yaitu suatu eksploitasi
Kolonial yang  menguras  habis
kekayaan negeri dan memeras tuntas
tenaga rakyat Indonesia melalui kerja
paksa menanam tanaman ekspor yang
berakibat terjadinya
kelaparan,kematian, dan kemiskinan
yang terjadi dimana-mana,sementara
Pemerintah Kolonial menumpuk
kekayaan yang berlimpah.

Pasca tahun 1870 terjadi pergeseran
sistem kerja paksa menjadi sistem kerja
bebas (liberal) dengan dikeluarkannya
Undang-Undang Agraria tahun 1870
yang melarang bangsa asing membeli
tanah negara. Hal ini membuka peluang
berkembangnya perkebunan swasta di
Indonesia.

Setelah  ditetapkannya Undang-
Undang Agraria, ditetapkan pula
Undang-Undang Budidaya Tebu (wet
of de zuiker cultuur) yang mengganti
tanam paksa dengan tanam bebas.

Pada masa kedudukan Jepang
(1942-1945)
dibatasi.Banyak pabrik gula yang

penanaman tebu

simki.unpkediri.ac.id

|01



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

diubah fungsinya pada saat produksi

gula mengalami penurunan.

Pada masa awal kemerdekaan
sistem perekonomian di Indonesia
belum  stabil.Mulai tahun 1957

pemerintah Republik Indonesia melalui

menteri  pertahananRl  melakukan

pengambilalihan semua perusahaan

milik Belanda yang ada di Indonesia.
Pendirian pabrik gula di suatu

wilayah

sebagai penggerak roda

perekonomian dan  mempengaruhi
lingkungan  sekitar.Pengaruh  yang
ditimbulkan dapat berupa pengaruh
negatif dan pengaruh positif.Alasan
pemilihan Jawa sebagai tempat
didirikannya pabrik gula pada masa
Hindia-Belanda adalah terdapatnya
tenaga kerja yang murah dan biaya
produksi yang rendah.

Sejarah pabrik gula memang tidak
tercatat secara terperinci dan sempurna,
tetapi terdapat bagian yang perlu untuk
diketahui masyarakat agar menjaga,
merawat dan menghargai keadaan
pabrik gula. Oleh karena itu dalam
meneliti tentang perkembangan
perkebunan tebu dan pabrik gula di
Indonesia dari masa kolonial hingga
pasca kemerdekaan dan dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat sekitar
dengan judul penelitian “Sejarah

Perkembangan Pabrik Gula
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Meritjan di Kediri Tahun 1975-
20177,

METODE
Penelitianini menggunakan
pendekatan kualitatif.Penelitian

kualitatifadalah penelitian yang bersifat
deskriptif.Penelitian  kualitatif ~ ini

sering disebut metode penelitian

naturalistik ~ karena  penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting) disebut juga metode
etnographi. Proses dan makna lebih

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif,

dimana peneliti  adalah  sebagai
instrumen kunci.
Peneliti dapat secara langsung

mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, kegiatan-kegiatan dan
pandangan-pandangan serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh dari suatu fenomena dalam
kehidupan masyarakat.Dalam
penelitian kualitatif informasi yang
dikumpulkan dan diolah harus tetap
objektif.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode historis
atau sejarah.Penelitian dengan

menggunakan metode historis ini

mempunyai ciri khas vyaitu periode
waktu yang bermakna bahwa kegiatan,
karakteristik,

peristiwa, nilai-nilai,
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kemunduran bahkan kemajuan dilihat
dan dikaji dalam konteks waktu.
Selain itu, metode historis dipilih juga
karena proses menguji dan
menganalisis secara Kkritis rekaman
danpeninggalan masa lampau dan
menuliskan hasilnya berdasarkan fakta
yang telah diperoleh yang disebut
historiografi.

Kehadiran peneliti yang berada di
dalam penelitian ini peneliti ialah
bertindak sebagai instrument sekaligus
pengumpul  data.Instrumen  yang
peneliti gunakan adalah buku catatan
dan alat dokumentasi yang peneliti
gunakan  untuk  merekam  dan
mendokumentasikan pada saat
observasi wawancara kepada
narasumber serta pada saat
pelaksanaan proses selamatan
megengan. Sedangkan tahapan
penelitian yang digunakan adalah
tahapan pemilihan topik, heuristik,
kritik, interpretasi, historiografi.

Tempat penelitian dilakukan di
Pabrik Gula Meritjan yang beralamat
di Jalan Merbabu, Kelurahan Mrican
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
Jawa Timurdengan waktu yang
digunakan  darimulai  penyusunan
sampai penelitian yaitu dari bulan
Oktober 2017 sampai bulai Maret
2018. Sumber data yang digunakan
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adalah Sumber data Primer dan
Sumber data Sekunder. Prosedur
pengumpulan data yaitu dengan
metode Studi Kepustakaan, Studi
Arsip, Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mengikuti pola
Miles dan Huberman (1992: 16-18),
yang terdiri  terdiri dari tiga alur
kegiatan  yang  terjadi secara
bersamaan, vyaitu Reduksi Data,
Penyajian Data, Kesimpulan dan
Verifikasi

Teknik analisa data ini digunakan
karena penelitian ini adalah jenis
penelitian ~ satu  variabel  yang
bermaksud mendeskripsikan situasi
kondisi dan kejadian-kejadian yang
terjadi khususnya situasi kondisi serta
kejadian-kejadian yang menyangkut
Pabrik Gula Meritjan.

Keabsahan data digunakan untuk
derajat  kepercayaan data  dari
hasilpenelitian yang di dapat di
lapangan.Setelah data terkumpul dan
sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian, maka peneliti mengecek
kembali data-data yang telah diperoleh
dengan mengkorek data yang telah
didapat dari hasil interview dan

mengamati serta melihat dokumen
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yang ada, dengan ini data yang didapat
dalam  penelitian  dapat  diuji
keabsahanya dan dapat
dipertanggungjawabkan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Data Hasil Penelitian :
1. Latar Belakang Berdirinya Pabrik
Gula Meritjan di kota Kediri ?

Wilayah Karesidenan Kediri
merupakan wilayah daratan subur yang
cocok untuk dijadikan  wilayah
pertanian dan perkebunan.Pada masa
cultuurstelsel  wilayah  Karesidenan
Kediri mulai mengembangkan beberapa
tanaman ekspor diantaranya
tebu.Kondisi tanah yang cocok bagi
tanaman tebu menjadi faktor yang
menyebabkan mulai berkembangnya
Pabrik Gula Meritjan di Kediri.

Di wilayah Karesidenan Kediri sendiri
telah dikenal beberapa pabrik gula
diantaranya Meritjan, Pesantren,
Modjopanggoong dan Ngadirejo.Dari
pabrik gula tersebut, Pabrik Gula
Meritjan yang ada di Kelurahan Mrican
Kota Kediri menjadi salah satu pabrik
yang memiliki kuota penggilingan
terbesar dimasa awal berdiri. Lokasi
pembangunan pabrik sengaja dipilih
karena berdekatan dengan aliran Sungai
Brantas untuk membantu  proses

produksi dan transportasi. Perluasan
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perkebunan menuntut ketersediaan akan
tenaga kerja dalam jumlah besar. Pabrik
Gula Meritjan yang memproduksi gula
kristal putih. Karena selain
menghasilkan  gula, pabrik  juga
menghasilkan produk sampingan berupa
ampas dan tetes yang berguna bagi
pertanian penduduk di Kota Kediri.

2. Perkembangan Pabrik Gula Meritjan

dari Tahun 1975-2017 ?

Pabrik Gula Meritjan didirikan oleh
Nederland Indische Landbouw
Maatshaapl (NILM) pada tahun 1903.
Pada tahun 1942-1945 Pabrik Gula
Meritjan diduduki Jepang dan dibuat
pabrik senjata.Pabrik Gula Meritjan
dibagi menjadi 2 bagian yaitu : pabrik
senjata dan perkebunan tebu yang
diselenggarakan oleh Badan
Penyelenggaraan Perusahaan Negara
(BPPGN) dan tebunya digiling di
Pabrik Gula Pesantren. Tahun 1948
Pabrik Gula Meritjan diambil alih oleh
Belanda sampai dengan tahun 1957.
Tahun 1953 Pabrik Gula Meritjan
ditutup karena meletusnya Perang
Dunia Il. Tahun 1957Sesuai SK
Penguasa Militer / Menteri Pertanian
N0.1063 /PTN /1957 9 Desember
1957, semua perusahaan diambil alih
oleh pemerintah RI dibawah satu badan
yaitu Perusahaan Perkebunan Negara
(PPN) baru yang berkedudukan di tiap-
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tiap Daerah Swatantra tingkat I. Pada
tahun 1958 diadakan pembagian Prae
Unit dimana Pabrik Gula Meritjan
masuk Prae Unit Gula A berdasarkan
PP No.166 / 1961 26 April 1961,
bentuk Prae Unit dihapuskan dan
diubah  menjadi bentuk kesatuan
dimana Pabrik Gula Meritjan masuk
dalam kesatuan Jawa Timur Il dan
berlangsung hingga tahun
1963.Berdasarkan PP No. 1 tahun
1963, Pabrik Gula Meritjan dikuasai
oleh BPU-PPN yang berkedudukan di
Surabaya, hal ini berlangsung hingga
tahun  1963.Disini  Pabrik  Gula
Meritjan sebagai Pemegang Badan
Hukum (BPU) dan berdasarkan PP
No.13 / 1968 BPU
dihapuskan.Berdasarkan PP No.14 /
1968 BPU-PPN diganti dengan
Perusahaan Perkebunan (PNP).
Dimana Pabrik Gula Meritjan masuk
PNP XXI vyang berkedudukan di
Surabaya dan badan hukum beralih
pada direksi PNP XXI.Berdasarkan PP
No.23 / 1973, mulai tanggal 1 Januari
1974 PNP XXI digabung dengan PNP
XXII dengan bentuk Perseroan yaitu
PT. Perkebunan XXI-XXII yang
berkedudukan di Surabaya, dimana
Pabrik Gula Meritjan sebagai salah
satu Unit Produksi. Sesuai akta yang
dibuat dihadapkan Notaris Sdr. Imas

Fatimah, SH di Jakarta No0.109 - 13
Agustus 1984 dan dirubah pula No.41
— 8 Maret 1985 disebut PT.
Perkebunan XXI-XXII JI. Jembatan
Merah No.3-9 Surabaya.Sesuai
Peraturan  Pemerintah  N0.15/1966
14Fevruari 1996 PT. Perkebunan XXI-
XXII dibubarkan dan dilebur menjadi
PT.Perkebunan Nusantara X dengan
kantor pusat / Direksi di Surabaya- Jl.
Jembatan Merah No0.3-9. Tahun
1998Pencabutan  Inpres Nomor 9
Tahun 1975 tentang Tebu Rakyat dan
mulai diterapkannya sistem bagi hasil.
Tahun 1999Penerapan sistem semi-
mekanis untuk pembudidayaan tebu.
Tahun 2016 terjadi penurunan jumlah
produksi hingga pengurangan jumlah
tenaga kerja bagian giling tebu hingga
memasuki tahun 2017Pabrik Gula
Meritjan mengalami penurunan
produksi dan berada pada masa-sulit.

3. Pengaruh  Pabrik Gula Meritjan
Terhadap  Kehidupan  Masyarakat
Sekitar ?

Dampak positif dari adanya Pabrik
Gula Meritjanadalahperluasan
lapangan  pekerjaan,  peningkatan
pendapatan masyarakat. Pengaruh
negatif yang ditimbulkan dengan
adanya Pabrik Gula Meritjan yaitu
adanya limbah pabrik (air, tanah dan

udara) yang harus ditangani dengan
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tepat agar  tidak mencemari nasionalisasi pada tahun 1957 yang

lingkungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan Bab IV dapat

disimpulkan :

1.

Latar historis berdirinya Pabrik
Gula Meritjan erat kaitannya
dengan kondisi Karesidenan Kediri.
Tanaman tebu yang dibudidayakan
di Karesidenan Kediri dapat
berkembang dengan baik sehingga
ketersediaan bahan baku dapat
terpenuhi. Sebelumnya di
Karesidenan Kediri telah terdapat
beberapa pabrik gula yang dikenal
dengan kinerja yang baik. Selain itu
juga banyak tenaga kerja yang
murah di wilayah Karesidenan
Kediri. Adanya modal, sumber
daya manusia dan bahan baku ialah
faktor penting yang membuat
Pabrik Gula Meritjan tetap berdiri
hingga saat ini.

Dalam perkembangannya Pabrik
Gula Meritjan ~ juga  turut
menggerakkan roda ekonomi di
wilayah Kediri. Di masa sebelum
merdeka Pabrik Gula Meritjan telah
dikenal memiliki kinerja yang baik.
Hingga memasuki masa
kemerdekaan pengelolaan Pabrik
Gula Meritjan masih berada di

tangan Belanda. Hingga adanya
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akhirnya membuat pengelolaan
Pabrik Gula Meritjan jatuh ke
tangan Pemerintahan Indonesia. Di
masa awal pengelolaan Pabrik Gula
Meritjan oleh Pemerintah Indonesia
mengalami kemerosotan dalam hal
produksi gula. Kondisi

Pendirian Pabrik Gula Meritjan
memberikan pengaruh yang cukup
besar  bagi  lingkungan  dan
kehidupan  masyarakat  sekitar.
Pengaruh yang dapat dirasakan
dapat berupa pengaruh positif dan
pengaruh negatif. Fasilitas-fasilitas
juga semakin dibenahi untuk
menaikkan etos kerja tenaga kerja
yang berada di lingkungan pabrik.
Perkembangan Pabrik Gula
Meritjan juga dipengaruhi oleh
kondisi  politik dan ekonomi
Indonesia. Hal ini ditemukan
dengan adanya peruahan-perubahan
yang terjadi di wilayah pabrik
sebagian besar dikarenakan
pergantian kebijakan baik dalam

segi politik maupun ekonomi.
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